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< 0.05 and t calculated 5.050 > 1.989. The R? value of
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan masyarakat modern, khususnya wanita, penampilan menjadi salah satu hal
yang sangat diperhatikan karena berkaitan dengan rasa percaya diri. Kondisi ini menyebabkan
penggunaan skincare semakin meningkat dan telah menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari.
Skincare digunakan untuk merawat, melindungi, serta menjaga kesehatan kulit, seperti sabun wajah,
serum, krim, dan lotion (Pratiwi Nurfadhilah et al., 2023). Menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS), sektor industri kosmetik yang termasuk ke dalam industri farmasi, kimia, dan obat tradisional
mencatat pertumbuhan sebesar 9,61% pada tahun 2021. Peningkatan tersebut mengindikasikan
bahwa ketertarikan masyarakat terhadap produk perawatan diri dan skincare semakin tinggi dari
waktu ke waktu. Selain itu Kementerian Perindustrian mencatat bahwa jumlah pelaku industri
kosmetik meningkat dari 726 perusahaan pada tahun 2020 menjadi 1.292 perusahaan pada tahun
2024. Fenomena ini juga terlihat di Kabupaten Tasikmalaya, di mana berdasarkan hasil pra-survei,
sebagian besar responden telah menggunakan skincare, bahkan lebih dari satu produk. Namun,
tingginya penggunaan skincare tidak selalu diikuti dengan loyalitas terhadap satu merek tertentu,
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karena konsumen cenderung melakukan perpindahan merek (brand switching) sesuai kebutuhan
kulit maupun tren yang sedang berkembang.

Berdasarkan data Top Brand Index tahun 2025, persaingan pada kategori perawatan wajah
menunjukkan kondisi yang sangat kompetitif. Wardah sebagai salah satu pionir kosmetik halal di
Indonesia berada pada posisi persaingan yang cukup ketat dengan perolehan indeks sebesar 11,80%,
bersaing tipis dengan Garnier sebesar 12,10%, serta diikuti oleh Pond’s sebesar 8,60%, Glow &
Lovely sebesar 7,90%, dan Citra sebesar 6,30%. Kondisi ini menunjukkan bahwa loyalitas
konsumen dalam industri skincare sangat rentan terhadap perpindahan merek, karena konsumen
memiliki banyak alternatif pilihan yang dianggap lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Menurut
Hasan dalam penelitian (Fitriani & Novitaningtyas, 2022) loyalitas konsumen merupakan komitmen
pelanggan untuk melakukan pembelian ulang secara konsisten terhadap suatu produk atau jasa.
Loyalitas konsumen bersifat dinamis dan dapat mengalami perubahan sesuai dengan situasi serta
preferensi konsumen, sehingga konsumen tidak selalu konsisten dalam melakukan pembelian ulang
terhadap suatu produk (Herdiyanti et al., 2025).

Namun, berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan oleh peneliti di Kabupaten
Tasikmalaya, loyalitas konsumen terhadap produk skincare Wardah masih berada pada kategori
sedang dengan skor rata-rata sebesar 2,7. Hal ini terlihat dari perilaku responden yang cenderung
mencoba produk dari merek lain meskipun sebelumnya telah menggunakan Wardah. Sebagian
responden juga menyatakan bahwa mereka lebih memilih produk berdasarkan kebutuhan kulit,
efektivitas produk, dan tren yang sedang populer dibandingkan karena keterikatan pada satu merek
tertentu. Kondisi ini menunjukkan bahwa loyalitas konsumen terhadap Wardah belum terbentuk
secara kuat.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi loyalitas pelanggan adalah brand image.
Menurut Kotler dan Keller dalam (Triadi, D., & Darnita, 2021) brand image merupakan sekumpulan
keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki konsumen terhadap suatu merek. Brand image yang kuat
dapat membentuk persepsi positif sehingga mendorong konsumen untuk tetap loyal. Namun,
berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan oleh peneliti, brand image Wardah memperoleh skor
rata-rata sebesar 2,7. Sebagian besar responden mengakui bahwa Wardah dikenal sebagai produk
halal dan aman digunakan, tetapi belum tentu menjadi pilihan utama. Beberapa responden menilai
bahwa merek lain seperti Skintific dan Somethinc lebih unggul dari segi inovasi produk, kualitas,
serta kesesuaian dengan tren skincare saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa citra merek Wardah
belum cukup kuat untuk melekat secara emosional dan mendorong loyalitas pelanggan.

Selain brand image, promosi juga menjadi faktor penting yang memengaruhi loyalitas
pelanggan. Menurut William J. Stanton dalam penelitian (Budianto & Budiatmo, 2019) promosi
merupakan kegiatan perusahaan untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan
konsumen mengenai produk yang ditawarkan. Promosi yang efektif dapat meningkatkan minat beli
sekaligus mempertahankan pelanggan. Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan oleh peneliti,
promosi Wardah memperoleh skor rata-rata sebesar 2,8. Responden menyatakan bahwa mereka
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lebih sering melihat promosi dari merek lain seperti Garnier, Skintific, dan Somethinc yang dinilai
lebih aktif di media sosial melalui diskon, campaign digital, serta penggunaan influencer. Sementara
itu, promosi Wardah dianggap kurang intensif dan kurang menarik sehingga konsumen kurang
terdorong untuk melakukan pembelian ulang.

Penelitian (Nurmalasari et al., 2025) menunjukkan bahwa Brand Image berpengaruh positif
dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan Wardah. Penelitian (Oktavia et al., 2023) juga
menemukan bahwa Brand Image memengaruhi Penelitian (Yanto et al., 2020) menyatakan bahwa
pengaruh Brand Image terhadap loyalitas akan lebih kuat jika didukung oleh promosi yang tepat.
Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh (I. Safira, 2023) yang menemukan bahwa pengaruh Brand
Image terhadap loyalitas relatif lebih lemah dibandingkan promosi. loyalitas pelanggan melalui
kepuasan pelanggan. H1 : Brand Image berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan.

Penelitian (B. G. Safira & Lestariningsih, 2024) menunjukkan bahwa promosi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan Wardah. Selain itu, (Indah, 2019) menyatakan
bahwa promosi berpengaruh besar terhadap konsumen yang sensitif terhadap harga, sehingga
mendorong pembelian ulang. Penelitian (Kevin, 2022) menunjukkan bahwa promosi akan semakin
efektif jika didukung oleh kualitas pelayanan yang baik. Sementara itu, (Sridayanti et al., 2023)
menemukan bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen produk
kecantikan, yang menunjukkan bahwa promosi penting dalam menghadapi persaingan pasar. H2 :
Promosi berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa brand image dan promosi memiliki pengaruh
terhadap loyalitas pelanggan pada berbagai sektor, seperti fashion, makanan, dan jasa. Namun,
penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh brand image dan promosi terhadap loyalitas
pelanggan pada produk skincare halal Wardah di Kabupaten Tasikmalaya masih terbatas. Selain itu,
perubahan perilaku konsumen yang semakin mudah berpindah merek (brand switching) menjadikan
loyalitas pelanggan sebagai tantangan utama dalam industri skincare. Kebaruan (novelty) penelitian
ini terletak pada fokus penelitian yang menguji loyalitas pelanggan produk skincare halal Wardah
di Kabupaten Tasikmalaya dengan menempatkan brand image dan promosi sebagai faktor utama,
serta didukung oleh fenomena tingginya penggunaan skincare namun loyalitas pelanggan yang
masih rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh brand image
dan promosi terhadap loyalitas pelanggan produk skincare Wardah di Kabupaten Tasikmalaya, serta
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen pemasaran
dan kontribusi praktis bagi perusahaan dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan
verifikatif. Metode kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan serta pengaruh antar variabel
melalui data berbentuk angka yang dianalisis secara statistik. Menurut (Sugiyono, 2019) metode
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kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Melalui
pendekatan deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi brand image,
promosi, dan loyalitas pelanggan, sedangkan pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji
pengaruh brand image dan promosi terhadap loyalitas pelanggan produk skincare Wardah di
Kabupaten Tasikmalaya secara sistematis dan objektif.

Brand Image
Loyalitas
Pelanggan

Promosi

Gambar 1. Model Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada konsumen yang pernah menggunakan produk skincare Wardah
di Kabupaten Tasikmalaya karena dianggap memiliki pengalaman langsung dalam penggunaan
produk serta terpapar berbagai bentuk promosi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
konsumen pengguna skincare Wardah di Kabupaten Tasikmalaya, namun jumlahnya tidak diketahui
secara pasti. Oleh karena itu, teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling
dengan metode purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2019) purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria responden
dalam penelitian ini yaitu berdomisili di Kabupaten Tasikmalaya, berusia minimal 17 tahun, dan
pernah menggunakan produk skincare Wardah. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus
Tabachnick dan Fidell (2013), yaitu n > 50 + 8m, dengan hasil minimal 66 responden, namun
penelitian ini menggunakan 85 responden agar data lebih representatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi kepustakaan dan penelitian lapangan dengan penyebaran kuesioner.
Sebelum kuesioner disebarkan, dilakukan uji instrumen berupa uji validitas dan uji reliabilitas.
Selanjutnya, analisis data dilakukan melalui uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji
koefisien determinasi (R?), serta uji hipotesis menggunakan uji t (Ghozali, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Regresi Linier Berganda

Analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui
pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah brand image (X1) dan promosi (X2), sedangkan variabel dependennya
adalah loyalitas pelanggan (Y). Analisis ini digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh brand

ISSN: 2985-525X (Print), ISSN: 2985-5241 (Online) 61




EMANIS

Journal Economic Management and Business
Vol. 5,No. 1, Juni 2026

image dan promosi terhadap loyalitas pelanggan produk skincare Wardah. Persamaan regresi linier
berganda yang digunakan yaitu: Y = a + b1 X; + b, X,

Tabel 1. Hasil Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,754 1,287
BRAND
IMAGE 0,436 0,086 0,465
PROMOSI 0,371 0,074 0,463

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Berdasarkan tabel 1 di atas, diperoleh persamaan regresi linier berganda yaitu sebagai
berikut: Y=1,754+0,436X1+0,371X2. Variabel Brand Image memiliki nilai sebesar 0,436. Artinya,
jika variabel Brand Image naik satu satuan, maka akan menambah loyalitas pelanggan sebesar 0,436
satuan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik citra merek produk skincare Wardah, maka
semakin tinggi loyalitas pelanggan. Variabel Promosi memiliki nilai sebesar 0,371. Artinya, jika
variabel Promosi naik satu satuan, maka akan menambah loyalitas pelanggan sebesar 0,371 satuan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif promosi yang dilakukan, maka loyalitas pelanggan
juga akan semakin meningkat.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menunjukkan seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji koefisien
determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh brand image dan promosi
terhadap loyalitas pelanggan produk skincare Wardah.

Tabel 2. Hasil Uji Deterninasi

. Std. Error
Model R R Square Adjusted of the
R Square .
Estimate
1 .889? 0,791 0,786 3,203

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,791. Dapat disimpulkan bahwa sebesar 79,1% loyalitas pelanggan dipengaruhi oleh brand image
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dan promosi, sedangkan sisanya sebesar 20,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji signifikan parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen, yaitu brand image (X1) dan promosi (X2), secara individual memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen yaitu loyalitas pelanggan (Y). Pengujian ini bertujuan untuk melihat
seberapa besar kontribusi setiap variabel bebas dalam memengaruhi loyalitas pelanggan produk
skincare Wardah di Kabupaten Tasikmalaya. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel,
maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Sebaliknya, jika
nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka variabel independen tidak berpengaruh
signifikan.

Tabel 3. Hasil Uji t

Model t Sig.
(Constant) 1,363 0,177
BRAND IMAGE 5,067 0,000
PROMOSI 5,050 0,000

Sumber: Data Primer Diolah, 2026
Hipotesis Pertama (H1)

HI1 : Terdapat pengaruh signifikan brand image terhadap loyalitas pelanggan produk skincare
Wardah.

Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,067 > t tabel 1,989. Hasil t tabel diperoleh dengan
menggunakan rumus t (/2 ; n-k-1) = (0,025 ; 82) = 1,989. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1
diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan variabel brand image (X1) terhadap loyalitas
pelanggan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik brand image yang dimiliki Wardah, maka
semakin tinggi pula loyalitas pelanggan terhadap produk tersebut. Sebaliknya, jika citra merek
menurun, maka loyalitas pelanggan juga cenderung menurun.

Hipotesis Kedua (H2)

H2 : Terdapat pengaruh signifikan promosi terhadap loyalitas pelanggan produk skincare Wardah.
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Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,050 > t tabel 1,989. Hasil t tabel diperoleh dengan
menggunakan rumus t (/2 ; n-k-1) = (0,025 ; 82) = 1,989. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2
diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan variabel promosi (X2) terhadap loyalitas
pelanggan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif promosi yang dilakukan, maka semakin
tinggi pula loyalitas pelanggan terhadap produk skincare Wardah. Sebaliknya, jika promosi kurang
menarik dan kurang aktif, maka loyalitas pelanggan juga dapat menurun.

Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang terdiri dari tiga variabel, yaitu dua
variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
brand image (X1) dan promosi (X2), sedangkan variabel dependen adalah loyalitas pelanggan (Y).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh brand image dan promosi terhadap
loyalitas pelanggan produk skincare Wardah di Kabupaten Tasikmalaya.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel brand image (X1) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 5,067 > t tabel 1,989. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa brand image berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan, sehingga hipotesis
pertama (H1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik citra merek yang dimiliki Wardah,
maka semakin tinggi loyalitas pelanggan terhadap produk tersebut. Konsumen cenderung memilih
dan tetap menggunakan produk yang memiliki citra positif, reputasi yang baik, serta mampu
memberikan rasa aman dan kepercayaan. Hasil ini sejalan dengan teori Kotler dan Keller dalam
Triadi dan Darnita (2021) yang menyatakan bahwa brand image merupakan sekumpulan keyakinan,
ide, dan kesan yang dimiliki konsumen terhadap suatu merek. Citra merek yang kuat akan
membentuk persepsi positif yang mendorong konsumen untuk tetap loyal.

Selanjutnya, variabel promosi (X2) juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
loyalitas pelanggan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t
hitung sebesar 5,050 > t tabel 1,989, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Artinya, promosi
memiliki peran penting dalam meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap produk skincare Wardah.
Promosi yang menarik, konsisten, dan tepat sasaran mampu mendorong konsumen untuk melakukan
pembelian ulang dan mempertahankan hubungan dengan merek. Hasil ini sesuai dengan teori
William J. Stanton dalam penelitian Budianto dan Budiatmo (2019) yang menyatakan bahwa
promosi merupakan kegiatan perusahaan untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan
konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Semakin aktif promosi dilakukan, maka semakin besar
peluang konsumen untuk tetap loyal.

Berdasarkan hasil penelitian, loyalitas pelanggan dipengaruhi secara parsial oleh brand
image dan promosi. Brand image yang kuat mampu membangun kepercayaan konsumen terhadap
kualitas, keamanan, dan manfaat produk skincare Wardah. Sementara itu, promosi yang efektif
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mampu meningkatkan daya tarik produk dan memperkuat keputusan konsumen untuk melakukan
pembelian ulang. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki peran penting dalam
membentuk loyalitas pelanggan di tengah persaingan industri skincare yang semakin ketat.

Selain itu, hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan nilai sebesar 0,791 atau 79,1%.
Hal ini berarti loyalitas pelanggan dapat dijelaskan oleh variabel brand image dan promosi sebesar
79,1%, sedangkan sisanya sebesar 20,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, seperti kualitas produk, harga, kepuasan pelanggan, dan gaya hidup konsumen. Nilai
koefisien determinasi yang tinggi menunjukkan bahwa brand image dan promosi merupakan faktor
dominan dalam meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap produk skincare Wardah di Kabupaten
Tasikmalaya. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus memperkuat citra merek dan meningkatkan
strategi promosi agar loyalitas pelanggan dapat terbentuk secara lebih kuat dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pengaruh brand image terhadap loyalitas pelanggan menunjukkan bahwa brand image
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini sesuai dengan hasil uji t, dimana
pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,067 >t tabel 1,989 atau
HI1 diterima. Hal tersebut mengindikasikan bahwa responden dalam penelitian ini menjadikan brand
image sebagai salah satu faktor yang memengaruhi loyalitas pelanggan. Semakin baik citra merek
yang dimiliki produk skincare Wardah, maka semakin tinggi pula loyalitas pelanggan terhadap
produk tersebut.

Pengaruh promosi terhadap loyalitas pelanggan menunjukkan bahwa promosi berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini sesuai dengan hasil uji t, dimana pengaruh X2
terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,050 > t tabel 1,989 atau H2 diterima.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa promosi yang dilakukan Wardah mampu menarik perhatian
konsumen dan mendorong pembelian ulang. Sehingga semakin efektif promosi yang dilakukan,
maka semakin tinggi pula loyalitas pelanggan terhadap produk skincare Wardah.

Hasil penelitian ini dapat diterapkan oleh perusahaan sebagai bahan evaluasi dalam
menyusun strategi pemasaran, khususnya dalam memperkuat brand image dan meningkatkan
efektivitas promosi agar loyalitas pelanggan semakin meningkat. Wardah perlu mempertahankan
citra merek sebagai produk halal, aman, dan berkualitas, serta meningkatkan promosi melalui media
sosial, digital marketing, pemberian diskon, dan kerja sama dengan influencer agar lebih menarik
perhatian konsumen.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain yang dapat
memengaruhi loyalitas pelanggan seperti kualitas produk, harga, kepuasan pelanggan, kepercayaan
merek, dan gaya hidup konsumen. Selain itu, penelitian dapat diperluas pada objek atau wilayah
yang berbeda agar hasil penelitian menjadi lebih luas, mendalam, dan dapat dibandingkan dengan
kondisi pasar yang berbeda.
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